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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga e-book yang berjudul “Manajemen Risiko Produk 

Mochi: Studi pada Tiga Produsen Mochi Ahmad Yani, Mochi Kaswari 

Lampion, dan Mochi Arjuna Wijaya” dapat disusun dan diselesaikan dengan 

baik. 

E-book ini disusun sebagai bentuk kajian ilmiah yang membahas 

penerapan manajemen risiko pada produk makanan tradisional, khususnya 

mochi, yang dikelola oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Dalam praktiknya, UMKM makanan menghadapi berbagai risiko, 

mulai dari risiko bahan baku, proses produksi, kualitas produk, hingga risiko 

pemasaran dan distribusi. Oleh karena itu, pemahaman serta penerapan 

manajemen risiko menjadi aspek penting guna menjaga keberlangsungan 

usaha dan meningkatkan daya saing produk. 

Pemilihan tiga produsen mochi, yaitu Mochi Ahmad Yani, Mochi 

Kaswari Lampion, dan Mochi Arjuna Wijaya, didasarkan pada peran dan 

kontribusi mereka sebagai pelaku usaha lokal yang telah dikenal masyarakat 

serta memiliki karakteristik produksi dan pengelolaan usaha yang berbeda. 

Melalui studi ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh gambaran nyata 

mengenai jenis-jenis risiko produk yang dihadapi UMKM mochi serta strategi 

pengelolaan risiko yang dapat diterapkan secara sederhana, efektif, dan 

berkelanjutan. 

Penulis menyadari bahwa e-book ini masih memiliki keterbatasan dan 

kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 

diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang. Semoga 

e-book ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, akademisi, pelaku 

UMKM, serta pihak-pihak lain yang tertarik pada kajian manajemen risiko 

dan pengembangan usaha pangan tradisional. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dan mendukung tersusunnya e-book ini. Semoga karya ini 

dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan praktik manajemen UMKM di Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin kompleks dan dinamis, 

risiko menjadi salah satu elemen yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

bisnis. Keberhasilan suatu usaha tidak lagi hanya ditentukan oleh kemampuan 

menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi juga oleh kemampuan pelaku 

usaha dalam mengidentifikasi, mengelola, dan mengendalikan berbagai risiko 

yang muncul seiring dengan perubahan lingkungan bisnis. Adapun risiko 

merupakan ketidakpastian yang berpotensi memengaruhi pencapaian tujuan 

organisasi, sehingga perlu dikelola secara sistematis melalui pendekatan 

manajemen risiko yang terstruktur agar dampak negatifnya dapat 

diminimalkan. (Simkins, 2016.) 

Risiko tidak hanya dihadapi oleh perusahaan besar, tetapi juga oleh usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Bahkan, UMKM cenderung lebih 

rentan terhadap risiko karena keterbatasan sumber daya, baik dari segi modal, 

teknologi, maupun kapasitas manajerial. UMKM di Indonesia menghadapi 

tantangan serius akibat perubahan lingkungan ekonomi, perkembangan 

teknologi digital, serta meningkatnya tingkat persaingan yang semakin 

terbuka. (Tambunan, 2019.) Kondisi ini menuntut pelaku UMKM untuk lebih 

adaptif dan memiliki kemampuan manajemen risiko yang memadai agar dapat 

bertahan dan berkembang. 

Salah satu sektor UMKM yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian sekaligus pelestarian budaya lokal adalah sektor makanan 

tradisional. Makanan tradisional tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi 

juga mengandung nilai historis dan identitas budaya suatu daerah. Salah satu 

contoh nyata dari sektor ini adalah usaha mochi khas Sukabumi. Mochi 

dikenal sebagai makanan tradisional bercita rasa manis dengan tekstur lembut 

yang telah lama menjadi ikon kuliner Sukabumi serta oleh-oleh khas yang 
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banyak diminati oleh wisatawan lokal maupun mancanegara. Keberadaan 

usaha mochi tidak hanya berkontribusi terhadap pendapatan pelaku usaha, 

tetapi juga mendukung pengembangan ekonomi lokal dan pariwisata daerah. 

Usaha mochi di Sukabumi telah berkembang sejak puluhan tahun lalu 

dan mampu bertahan di tengah perubahan zaman. Beberapa pelaku usaha yang 

dikenal luas antara lain Mochi Ahmad Yani, Mochi Kaswari Lampion, dan 

Mochi Arjuna Wijaya. Ketiga usaha ini merupakan representasi UMKM yang 

berupaya mempertahankan cita rasa tradisional sekaligus menyesuaikan diri 

dengan tuntutan pasar. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, perubahan 

gaya hidup masyarakat, serta meningkatnya jumlah pesaing, pelaku usaha 

mochi dihadapkan pada berbagai tantangan dan risiko yang semakin 

kompleks, khususnya dalam aspek pemasaran dan persaingan usaha. 

Risiko pemasaran menjadi salah satu risiko utama yang dihadapi oleh 

pelaku usaha mochi. Pembahasan risiko pemasaran berkaitan dengan 

kemungkinan kegagalan dalam memahami kebutuhan konsumen, menentukan 

strategi promosi yang tepat, serta menjangkau pasar sasaran secara efektif. 

(Keller, 2016) Dalam praktiknya, sebagian besar pelaku usaha mochi masih 

mengandalkan metode pemasaran tradisional, seperti penjualan langsung di 

toko fisik dan promosi dari mulut ke mulut. Padahal, perilaku konsumen saat 

ini telah mengalami pergeseran yang signifikan. Konsumen modern 

cenderung mencari informasi produk melalui media sosial, marketplace, dan 

platform digital sebelum mengambil keputusan pembelian. Ketidakmampuan 

pelaku usaha dalam menyesuaikan strategi pemasaran dengan perubahan 

tersebut dapat meningkatkan risiko penurunan penjualan dan kehilangan 

pangsa pasar. 

Selain risiko pemasaran, risiko persaingan juga menjadi tantangan yang 

tidak dapat dihindari. Tingkat persaingan dalam suatu industri dipengaruhi 

oleh lima kekuatan utama, yaitu ancaman pendatang baru, kekuatan pemasok, 

kekuatan pembeli, ancaman produk substitusi, dan intensitas persaingan antar 

pelaku usaha. (Hopkin, 2018) Dalam konteks usaha mochi, persaingan tidak 

hanya berasal dari pelaku usaha sejenis di wilayah Sukabumi, tetapi juga dari 

produk oleh-oleh modern yang menawarkan inovasi rasa, kemasan yang lebih 

menarik, serta strategi promosi yang lebih agresif. Kondisi ini menuntut 

pelaku usaha mochi untuk memiliki keunggulan kompetitif agar mampu 

bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat. 
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Perbedaan strategi dan karakteristik masing-masing usaha mochi 

menunjukkan bahwa risiko pemasaran dan persaingan dapat berdampak 

secara berbeda pada setiap pelaku usaha. Mochi Ahmad Yani dikenal sebagai 

usaha legendaris dengan basis pelanggan yang loyal, namun menghadapi 

tantangan untuk terus berinovasi agar tidak dianggap stagnan. Mochi Kaswari 

Lampion berhasil menarik perhatian pasar melalui kemasan dan branding 

yang lebih modern, tetapi tetap harus bersaing dengan pelaku usaha baru yang 

lebih agresif dalam memanfaatkan media digital. Sementara itu, Mochi Arjuna 

Wijaya mengandalkan kekuatan cita rasa dan harga yang relatif terjangkau, 

namun dituntut untuk memperluas jangkauan pasar agar mampu bersaing 

secara berkelanjutan. 

Dalam menghadapi berbagai risiko tersebut, manajemen risiko menjadi 

aspek yang sangat penting bagi keberlangsungan usaha. Hopkin (2018) 

menegaskan bahwa manajemen risiko bukan sekadar upaya untuk 

menghindari kerugian, tetapi juga merupakan alat strategis yang membantu 

pelaku usaha dalam mengidentifikasi peluang, meningkatkan ketahanan 

bisnis, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. (Hopkin, 

2018) Dengan penerapan manajemen risiko yang baik, pelaku usaha mochi 

dapat menyusun langkah antisipatif, seperti meningkatkan kualitas produk, 

memperkuat citra merek, memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran, 

serta menyesuaikan strategi usaha dengan perubahan perilaku konsumen. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa risiko pemasaran 

dan persaingan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha 

mochi di Sukabumi. Kajian mengenai manajemen risiko pemasaran dan 

persaingan menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha 

tradisional. Dengan manajemen risiko yang terencana dan terstruktur, usaha 

mochi seperti Mochi Ahmad Yani, Mochi Kaswari Lampion, dan Mochi 

Arjuna Wijaya diharapkan tidak hanya mampu mempertahankan 

eksistensinya, tetapi juga berkembang secara berkelanjutan di tengah arus 

modernisasi dan globalisasi. 

Selain risiko pemasaran dan persaingan, pelaku usaha mochi juga 

dihadapkan pada risiko strategis yang berkaitan dengan kemampuan usaha 

dalam merespons perubahan jangka panjang. Risiko strategis muncul ketika 

suatu usaha gagal menyesuaikan visi, misi, dan strategi bisnisnya dengan 

dinamika lingkungan eksternal. (David A. Aaker, 2014) Dalam konteks usaha 
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mochi di Sukabumi, risiko strategis dapat muncul ketika pelaku usaha terlalu 

fokus mempertahankan pola bisnis lama tanpa mempertimbangkan perubahan 

selera konsumen, perkembangan teknologi, dan pola distribusi yang semakin 

modern. Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka usaha berpotensi kehilangan 

relevansi di mata pasar, khususnya generasi muda sebagai konsumen potensial 

di masa depan. 

Perkembangan teknologi digital secara signifikan telah mengubah 

lanskap pemasaran dan persaingan usaha. Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019) 

menegaskan bahwa digital marketing tidak hanya berfungsi sebagai alat 

promosi, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan jangka panjang 

dengan konsumen melalui komunikasi dua arah. Media sosial, marketplace, 

dan platform ulasan konsumen kini menjadi faktor penting dalam membentuk 

persepsi dan keputusan pembelian. Bagi usaha mochi yang masih 

mengandalkan metode pemasaran tradisional, keterbatasan dalam 

pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi risiko serius yang menghambat 

pertumbuhan usaha. 

Di sisi lain, transformasi digital juga membawa risiko baru, seperti risiko 

reputasi dan risiko informasi. Dalam era media sosial, informasi negatif dapat 

menyebar dengan sangat cepat dan berdampak luas. Reputasi dan citra merek 

merupakan aset tidak berwujud yang sangat berharga, namun sekaligus rentan 

terhadap krisis jika tidak dikelola dengan baik. Bagi usaha mochi, isu terkait 

kebersihan produk, kualitas bahan baku, atau pelayanan yang kurang 

memuaskan dapat dengan cepat menurunkan kepercayaan konsumen. Oleh 

karena itu, menjaga konsistensi kualitas produk dan pelayanan menjadi bagian 

penting dari manajemen risiko pemasaran. 

Faktor ekonomi makro juga turut memengaruhi tingkat risiko yang 

dihadapi pelaku usaha mochi. Fluktuasi harga bahan baku seperti tepung 

ketan, gula, dan bahan pendukung lainnya dapat meningkatkan biaya produksi 

dan menekan margin keuntungan. Ketidakstabilan ekonomi dapat 

memengaruhi daya beli masyarakat, sehingga pelaku usaha perlu memiliki 

fleksibilitas strategi dalam penetapan harga dan pengendalian biaya. (Michael 

A. Hitt, 2020.) Dalam kondisi daya beli yang menurun, produk oleh-oleh 

seperti mochi dapat menjadi pilihan yang kurang prioritas bagi konsumen, 

sehingga risiko penurunan penjualan semakin besar. 

Selain itu, perubahan sosial dan gaya hidup masyarakat juga 

berkontribusi terhadap meningkatnya risiko persaingan. Konsumen modern 



Manajemen Risiko Produk Mochi Studi Pada Tiga Produsen : Mochi Ahmad Yani ,Mochi Kaswari Lampion dan Mochi Arjuna Wijaya | 5 

cenderung mencari produk yang tidak hanya enak, tetapi juga memiliki nilai 

tambah, seperti kemasan yang menarik, kemudahan akses pembelian, serta 

cerita atau identitas merek yang kuat. Konsumen masa kini lebih tertarik pada 

merek yang mampu membangun keterikatan emosional dan nilai autentik. 

(Keller, 2016) Bagi usaha mochi tradisional, tantangan ini menuntut pelaku 

usaha untuk mampu mengemas nilai tradisi dan keaslian produk dalam konsep 

yang relevan dengan kebutuhan pasar modern. 

Dalam menghadapi berbagai risiko tersebut, diperlukan kesadaran 

manajerial yang kuat dari pemilik usaha. Manajemen risiko tidak dapat 

dilakukan secara sporadis, melainkan harus menjadi bagian dari proses 

pengambilan keputusan usaha. Manajemen risiko yang efektif harus 

terintegrasi dengan seluruh aktivitas organisasi, mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi kinerja. Bagi UMKM mochi, pendekatan ini dapat 

diwujudkan melalui perencanaan pemasaran yang lebih sistematis, analisis 

pesaing secara berkala, serta pemanfaatan data konsumen sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, pengelolaan risiko pemasaran dan persaingan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat defensif untuk menghindari kerugian, tetapi juga 

sebagai sarana strategis untuk menciptakan keunggulan bersaing. Usaha 

mochi yang mampu mengelola risiko secara proaktif akan lebih siap 

menghadapi perubahan pasar, memanfaatkan peluang baru, serta 

mempertahankan loyalitas konsumen. Hal ini menjadi sangat penting bagi 

usaha mochi di Sukabumi, mengingat posisi mereka sebagai pelaku usaha 

tradisional yang harus bersaing di tengah arus modernisasi dan globalisasi. 

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa 

pembahasan mengenai manajemen risiko pemasaran dan persaingan pada 

usaha mochi di Sukabumi memiliki urgensi yang tinggi. Kajian ini tidak hanya 

relevan secara akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi pelaku 

UMKM dalam merumuskan strategi usaha yang adaptif dan berkelanjutan. 

Dengan pemahaman risiko yang komprehensif dan penerapan manajemen 

risiko yang tepat, usaha mochi seperti Mochi Ahmad Yani, Mochi Kaswari 

Lampion, dan Mochi Arjuna Wijaya diharapkan mampu mempertahankan 

identitas tradisionalnya sekaligus meningkatkan daya saing di pasar yang 

semakin kompetitif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN RISIKO DAN MANAJEMEN RISIKO 

 
Risiko merupakan fenomena yang tidak dapat dipisahkan dari setiap 

aktivitas bisnis, baik pada perusahaan besar maupun pada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Setiap keputusan usaha selalu mengandung unsur 

ketidakpastian karena dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, perubahan 

teknologi, perilaku konsumen, serta dinamika persaingan pasar.  Risiko adalah 

deviasi antara hasil yang diharapkan dengan hasil aktual yang terjadi, 

sehingga semakin besar perbedaan antara rencana dan realisasi, maka semakin 

tinggi tingkat risiko yang dihadapi pelaku usaha. (Hopkin, 2018) 

Selanjutnya, Risiko sebagai kemungkinan terjadinya suatu peristiwa 

yang dapat menimbulkan kerugian, baik secara finansial, operasional, maupun 

reputasi. (Mamduh M. Hanafi, 2016) Definisi ini memperluas makna risiko 

tidak hanya sebatas kerugian material, tetapi juga mencakup kerusakan citra 

usaha dan menurunnya kepercayaan pelanggan. Dalam konteks UMKM, 

risiko reputasi sering kali berdampak lebih besar dibandingkan kerugian 

finansial karena reputasi menjadi modal utama dalam mempertahankan 

loyalitas konsumen. 
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Konsep risiko dalam manajemen modern juga dipahami sebagai 

konsekuensi dari ketidakpastian yang dapat memberikan dampak positif 

maupun negatif. Risiko dapat menjadi peluang apabila pelaku usaha mampu 

mengelolanya dengan baik. Misalnya, perubahan perilaku konsumen menuju 

belanja daring dapat menjadi ancaman bagi usaha tradisional, tetapi sekaligus 

menjadi peluang bagi UMKM yang mampu memanfaatkan platform digital 

sebagai sarana pemasaran. 

Untuk mengelola berbagai bentuk ketidakpastian tersebut, diperlukan 

suatu pendekatan yang terstruktur, yaitu manajemen risiko. Manajemen risiko 

didefinisikan sebagai aktivitas terkoordinasi untuk mengarahkan dan 

mengendalikan organisasi terkait dengan risiko. Definisi ini menegaskan 

bahwa manajemen risiko harus terintegrasi dalam seluruh proses pengambilan 

keputusan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi kinerja. (Standardization, 

2018.) 

Manajemen risiko bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif dari 

peristiwa yang tidak diinginkan serta memaksimalkan peluang yang muncul 

dari kondisi yang tidak pasti. (Fahm, 2018) Dengan demikian, manajemen 

risiko bukan hanya bersifat defensif, tetapi juga bersifat strategis karena 

mampu menciptakan nilai tambah bagi organisasi. 

Dalam konteks usaha mochi di Sukabumi, seperti Mochi Ahmad Yani, 

Mochi Kaswari Lampion, dan Mochi Arjuna Wijaya, penerapan manajemen 

risiko menjadi sangat penting. Ketiga pelaku usaha tersebut menghadapi 

berbagai risiko seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan selera 

konsumen, keterbatasan pemanfaatan teknologi digital, serta meningkatnya 

persaingan dari produsen baru. Tanpa pengelolaan risiko yang baik, risiko-

risiko tersebut dapat mengancam keberlangsungan usaha dalam jangka 

panjang. 

Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai pengertian 

risiko dan manajemen risiko menjadi fondasi utama bagi UMKM untuk 

bertahan dan berkembang di tengah perubahan lingkungan bisnis yang 

semakin dinamis. 

 

 

B. JENIS-JENIS RISIKO DALAM USAHA 

Setiap kegiatan bisnis, baik pada skala perusahaan besar maupun 

UMKM, selalu dihadapkan pada berbagai jenis risiko yang dapat 
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